ANALISIS KONSEP ISLAMIC PEER TO PEER FINANCING SEBAGAI
ALTERNATIF PEMBERDAYAAN USAHA MIKRO KECIL DAN
MENENGAH

Inayatul Ilahiyah
20140730052

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji bagaimana model pembiayaan usaha yang
dijalankan oleh beberapa perusahaan peer to peer lending di Indonesia, serta
membuat konsep Islamic peer to peer financing sebagai salah satu alternatif bagi
pemberdayaan UMKM melalui permodalan usaha.Penelitian ini merupakan
penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library research.
Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer dan sekunder dari
berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan penelitan. Analisis data pada
penelitian ini didukung dengan teori logic model yang terdiri dari 6 komponen
yaitu situation, input, activities, output, outcomes dan external factors. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) Model peer to peer lending yang telah
diterapkan di Indonesia sudah memberikan akses pendanaan yang efektif dan
efisien, namun masih ada yang menggunakan skema transfer risiko biaya dana
dan sistem bunga (fixed cost) sehingga akan menghambat akselerasi UMKM. (2)
Konsep Islamic Peer to Peer Financing dapat menjadi salah satu alternatif
pemberdayaan yang menggunakan skema kerjasama investasi yang tidak ada
transfer risiko biaya dana dan fixed cost bagi UMKM, sehingga akan
memaksimalkan akselerasi UMKM.
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ABSTRACT

The research analyzes a financing model for businesses which was run by several
peer to peer lending companies in Indonesia and to make the islamic concept of
peer to peer financing as an alternative for the empowerment of MSMEs through
the working capital. This research is a qualitative approach by library research
type. The data used in this study are primary and secondary data of various
literature also relevant to concerning research. The analysis data of research is
supported by logic model theory consisting of 6 components that are situation,
input, activities, output, outcomes and external factors.The results show that (1)
peer to peer lending model has been applied in Indonesia, which had provided
effective and efficient funding access, but there are still using risk transfer scheme
for the cost of funds and interest cost (fixed cost) so that will obstacles the
acceleration of MSMEs. (2) The Islamic concept of Peer to Peer financing can be
an alternatives of empowerment to use joint investment scheme which does not
using the risk transfer scheme of fund cost and fixed cost for MSMEs, so that will
maximize acceleration of MSMEs.

Keywords: Islamic Peer to Peer Financing, Empowerment, MSME

XX



